
1 

 

TINJAUAN TENTANG PEMBINAAN PRESTASI SEPAKBOLA 

DI SMP NEGERI 9 KOTA SUNGAI PENUH 

 

 

SKRIPSI  
 

 
Diajukan Kepada Tim Penguji Skripsi Jurusan Pendidikan Olahraga Sebagai Syarat Untuk 

Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan  

Universitas Negeri Padang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

 

 MAIRAL DAFIT 

14192 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI  

KESEHATAN DAN REKREASI 

JURUSAN PENDIDIKAN OLAHRAGA  

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2013 

 

 



 3 

 



1 

 

ABSTRAK  

 

 

Mairal Dafit. 2013 :  Tinjauan Tentang Pembinaan Prestasi Sepakbola di 

SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah tim Sepakbola SMP Negeri 9 tidak 

pernah lagi terpilih menjadi wakil Kota Sungai Penuh dalam kompetisi antar 

Provinsi se Provinsi Jambi. Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana keberhasilan pembinaan prestasi sepakbola yang ada di SMP Negeri 9 Kota 

Sungai Penuh.  

Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif, yang bertujuan untuk 

mengungkapkan sesuatu apa adanya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

atlet sepakbola SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh yang berjumlah 20 orang. 

Teknik penarikan sampel mengunakan total sampling. Teknim pengumpulan data 

berupa pembagian angket kepada responden. intrumen penelitian ini dengan 

menggunakan skala Likers. Teknik analisis data dalam penelitian ini mnggunakan 

analisis deskriptif dengan formula P=F/N X 100%. 

Hasil dari pene;itian ini menunjukan (1) potensi atlet sepakbola SMP 

Negeri 9 Kota Sungai Penuh dikategorikan baik dengan tingkat pencapaian 

(76,08%), (2) sarana dan prasarana sepakbola SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh 

dikatagorikan sangat baik dengan tingkat pencapaian (84.44%), (3) partisipasi 

masyarakat sekitar mengenai pembinaan  sepakbola di SMP Negeri 9 Kota Sungai 

Penuh dikatagorikan sangat baik dengan tingkat pencapaian (83%), dan (5) 

pembinaan prestasi sepakbola di SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh dikategorikan 

baik dengan tingkat pencapaian (80,43%). 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga yang sudah 

memasyarakat di Indonesia. Hal ini dapat dilihat begitu banyak orang yang 

menggemarinya, baik sebagai penonton maupun langsung sebagai pemain. 

Mulai dari perkotaan sampai pedesaan, dari kalangan anak-anak sampai orang 

tua, bahkan dari jenis kelamin perempuan tidak mau ketinggalan. Alasan 

mereka pun bermacam-macam, ada yang sekedar mengisi waktu luang, 

mencari hiburan, sampai yang ingin mencapai prestasi yang tinggi. Tempat 

dan waktu mereka bermainpun beragam pula sesuai dengan situasi dan kondisi 

yang mereka miliki, ada yang di pantai, halaman rumah, dalam ruangan 

sampai lapangan yang sebenarnya.  

Bertolak dari animo masyarakat yang sangat baik terhadap sepakbola, 

pemerintah pusat maupun daerah menetapkan suatu kebijakan terhadap 

pembinaan olahraga, sebagaimana yang tercantum dalam UU. RI No. 3 pasal 

27 ayat 4 (2005:20) menyatakan “Pembinaan dan pengembangan olahraga 

prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, 

menumbuhkembangkan sentra pembinaan, seperti klub-klub, sekolah 

sepakbola (SSB)dan sebagainya. Kemudian pembinaan juga dilakukan dengan 

menyelenggarakan kompetisi baik di tingkat daerah maupun nasional.  
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Usaha pembinaan untuk mencapai suatu prestasi dalam sepakbola 

merupakan usaha yang benar-benar harus diperhitungkan secara matang 

dengan unsur-unsur pembinaan, berarti sekurang-kurangnya harus ada yang 

dibina (atlet) dan ada yang membina (pelatih),. Membina sepakbola sangatlah 

diperlukan kerjasama yang baik atau kekompakan, karena tanpa kerjasama 

yang baik antara atlet dan pelatih akan sulit meraih prestasi yang tinggi. 

Semua hal itu saling terkait satu sama lainnya, serta menentukan maju 

mundurnya olahraga yang dibina.  

Berbicara masalah pembinaan merupakan suatu permasalahan yang 

komplek yang harus dibina oleh sebuah tim ataupun Persatuan Sepakbola. 

Untuk mencapai hal itu tentunya diterapkan langkah-langkah yang diantaranya 

pemilihan bibit atlet sepakbola yaitu memiliki daya tahan, kekuatan, 

kelincahan, kelenturan, koordinasi dan kecepatan (Syafruddin, 1996:41). 

Lebih lanjut Syafruddin (2004:42) “Kondisi fisik yang kuat akan berpengaruh 

terhadap kelancaran permainan.  

Hal ini juga dirasakan SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh merupakan 

Tim Sepakbola yang cukup dikenal di Kota Sungai Penuh. Hal ini ditandai 

dengan banyaknya siswa yang belajar sepak bola di SMP Negeri 9 Kota 

Sungai Penuh. Selain itu SMP Negeri 9 Kota Sugai Penuh pada tournament 3 

tahun terakhir ini  menjadi Juara Liga Pendidikan Indonesia (LPI)  yang 

diadakan di Kota Sungai Penuh. Selanjutnya pada tahun 2009 siswa (atlet)   

usia 13 tahun ke atas Di SMP Negeri 9 banyak terpilih menjadi pemain untuk 

mengikuti kejuaraan LPI mewakili berbagai daerah SE-Provinsi Jambi. Tim 
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Sepakbola SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh berhasil melakukan pembinaan 

terhadap atlet berpotensi. Selanjutnya banyak Pemain SMP Negeri 9 Kota 

Sungai Penuh  terpilih menjadi pemain Pekan Olahraga Pelajar Daerah 

(POPDA) untuk mewakili berbagai kota dan kabupaten di Jambi.  

Berdasarkan pengamatan peneliti selaku pemain SMP Negeri 9 Kota 

Sungai Penuh dan dibenarkan oleh Bapak Nusyirwan. S.Pd. selaku pelatih 

kepala SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh dari hasil wawancara tanggal 19 

Maret 2013 bahwasanya pada saat sekarang ini Tim Sepakbola Putra SMP 

Negeri 9 Kota Sungai Penuh tidak pernah lagi terpilih menjadi pemain untuk 

mengikuti kompetisi-kompetisi seperti LPI ataupun POPDA, dan tidak pernah 

lagi bermain di LPI wilayah Jambi. Diduga dalam hal ini Keseblasan 

Sepakbola SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh mengalami permasalahan dalam 

pembinaan. Hal ini diduga disebabkan oleh kurangnya jumlah atlet yang 

memiliki potensi yang baik untuk pembinaan. Di samping itu tidak 

mencukupinya sarana dan prasarana latihan, program latihan yang terlalu 

berat, motivasi berprestasi menurun dan sebagainya. Fenomena tersebut juga 

disebabkan kurangnya partisipasi masyarakat sekitar sehingga dari 

keseluruhan faktor tersebut pembinaan yang dilakukan sekarang belum 

mampu memberikan kontribusi yang memadai yang diharapkan Tim 

Sepakbola SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh. Oleh sebab itu, mencermati 

fenomena yang dihadapi tim SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh , maka untuk 

kedepannya perlu disikapi secara serius akan pembinaan Pemain Di SMP 

Negeri 9 Kota Sungai Penuh akan terancam reputasinya menghadapi setiap 
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kejuaraan yang diikuti dan juga untuk melahirkan pemain-pemain yang 

berbakat (berpotensi).  

Bertolak dari fenomena yang dialami tim Sepakbola SMP Negeri 9 

Kota Sungai Penuh, maka peneliti tertarik untuk membuktikan secara ilmiah 

untuk menyikapinya. Oleh sebab itu perlu dilakukan suatu penelitian dengan 

tujuan dapat dicarikan pemecahan masalah tentang terjadinya penurunan 

prestasi Tim Sepakbola SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh dengan judul 

Tinjauan tentang Pembinaan Prestasi Sepakbola Di SMP Negeri 9 Kota 

Sungai Penuh.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan dalam pembinaan prestasi  Sepakbola di SMP 

Negeri 9 Kota Sungai Penuh diantara faktor-faktor tersebut adalah :  

1. Kurangnya kemampuan pelatih dalam mengaplikasikan program latihan.  

2. Potensi atlet yang cenderung menurun.   

3. Kurangnya kelengkapan sarana dan prasarana latihan  

4. Kurangnya partisipasi masyarakat sekitar  

5. Motivasi atlet dalam mengikuti latihan  

 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat banyaknya permasalahan yang diteliti dan oleh karena 

berbagai keterbatasan yang peneliti miliki, maka penelitian ini dibatasi hanya 
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akibat “Tinjauan tentang Pembinaan Prestasi Sepakbola di SMP Negeri 9 Kota 

Sungai Penuh” berkenaan dengan :  

1. Potensi atlet  

2. Sarana dan prasarana latihan  

3. Partisipasi masyarakat sekitar  

 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diajukan perumusan masalah yaitu;  

“Bagaimana tingkat keberhasilan pembinaan prestasi  Sepakbola di SMP 

Negeri 9 Kota Sungai Penuh, yang berkenaan dengan potensi atlet, sarana dan 

prasarana latihan serta partisipasi masyarakat?”.   

  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu “untuk menentukan sejauhmana 

tingkat keberhasilan pembinaan prestasi Sepakbola di SMP Negeri 9 Kota 

Sungai Penuh, yang berkenaan dengan potensi atlet, sarana dan prasarana 

latihan serta partisipasi masyarakat”.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan 

bermanfaat sebagai bahan masukan yang berarti yaitu :  

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar 

sarjana pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang.  
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2. Sebagai bahan acuan bagi pelatih dan atlet  di tim Sepakbola SMP Negeri 

9 Kota Sungai Penuh.  

3. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa pada perpustakaan Jurusan 

Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Pustaka Pusat 

Universitas Negeri Padang.  

4. Dapat memberikan informasi bagi para peneliti selanjutnya.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Sesuai dengan penelitian pada pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: “tinjauan tentang pembinaan prestasi sepakbola di SMP Negeri 9 

Kota Sungai Penuh dapat disimpulakn sebagai berikut: 

A. Dari hasil analisis data dan depkripsi hasil penelitian tentang pembinaan  

prestasi sepakbola di SMP Negeri 9 Kota sungai penuh dengan indikator 

potensi atlet dengan tingkat pencapaian (76,08%) ini dapat dikategorikan 

baik.  

B.  Dari hasil analisis data dan depkripsi hasil penelitian tentang pembinaan 

prestasi sepakbola di SMP Negeri 9 Kota sungai penuh dengan indikator 

sarana dan prasarana tingkat pencapaian (84,44%) ini dapat dikategorikan 

sangat baik. 

C.  Dari hasil analisis data dan depkripsi hasil penelitian tentang pembinaan 

prestasi sepakbola di SMP Negeri 9 Kota sungai penuh dengan indikator 

partisipasi masyarakat sekitar dengan tingkat pencapaian (83%) ini dapat 

dikategorikan sangat baik.  

D.  Dari hasil analisis data dan depkripsi hasil penelitian tentang pembinaan 

prestasi sepakbola di SMP Negeri 9 Kota sungai penuh dengan tingkat 

pencapaian (80,43%) ini dapat dikategorikan baik.  
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2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan agar :  

a. Diharapkan pada kepala sekolah, pelatih dan masyarakat sekitar untuk dapat 

menyadari pentingnya pembinaan prestasi sepakbola dari usia dini.  

b. Diharapkan kepada kepala sekolah SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh agar 

jadi fasilitator dalam pembinaan sepakbola di SMP Negeri 9 Kota Sungai 

Penuh. 

c. Diharapkan masyarakat sekitar untuk dapat mendukung kegiatan pembinaan 

sepakbola di SMP Negeri 9 Kota Sungai Penuh. 

d. Diharapkan kepada mahasiswa agar mengaplikasikan ilmu yang didapatnya 

demi kemajuan perkembangan dunia persepakbola.  

e. Penelitian ini hanya terbatas pada persepsi mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Olahraga FIK UNP dan semoga dapat menjadi sumber informasi bagi 

peneliti selanjutnya.  
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